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RINGKASAN  

Salah satu pasar tradisional terbesar di Kota Cilegon yang menjadi perhatian 

utama pemerintah kota untuk dilakukan penataan ulang, yaitu Pasar Kranggot. 

Redesain Pasar Tradisional Kranggot bertujuan untuk menciptakan pasar 

tradisional yang lebih tertata dari segi zonasi agar kegiatan berbelanja lebih 

efisien, kondisi yang bersih dan teratur, serta lebih baik dari segi estetika 

bangunan. Bangunan yang ada saat ini memiliki kondisi yang sangat semrawut, 

kumuh, pengap, banyak lapak yang berserakan, memiliki pola sirkulasi grid, dan 

beberapa zona belum tertata dengan baik. Dengan beberapa aspek permasalahan 

tersebut, maka didapatkan penyelesaian dengan menerapkan konsep pendekatan 

dengan zonasi komoditas sejenis dan pola sirkulasi radial untuk memberi 

kemudahan dalam berbelanja. Zonasi ditata berdasarkan lokal dagangan sejenis 

dan ditata dengan pola radial, yaitu mengelilingi satu titik pusat berupa innercourt 

dan banyak akses yang tersebar merata ke segala arah namun saling terkoneksi. 

Pada konsep perancangan tapak, tapak terletak di posisi hook dengan bentuk 

bangunan menyesuaikan bentuk tapak untuk memaksimalkan ruang, serta 

sirkulasi utama berada di sisi selatan yang difungsikan sebagai jalur kendaraan 

pribadi, sedangkan sirkulasi servis dan kendaraan bongkar muat berada di sisi 

timur. Zona pangan dan non pangan terbagi berdasarkan level lantai, zona pangan 

di lantai 1 dan zona non pangan di lantai 2 dengan sisi timur merupakan area 

pangan basah dan gerai makanan. Struktur yang digunakan pada bangunan ialah 

struktur baja dengan mempertimbangkan bentang, efisiensi material, serta 

penggunaan material lokal. Pada utilitas bangunan menggunakan sistem IPAL 

untuk sistem air bekas dari los basah, sistem air bersih yang berasal dari PDAM 

dan sumur bor, penerapan innercourt serta penghijauan untuk meminimalir bau 

dan kesan kumuh. 
 

Kata Kunci: Redesain, pasar tradisional, zonasi, sirkulasi  
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SUMMARY 

One of the largest traditional markets in Cilegon City that has become the main 

concern of the city government for rearranging is Kranggot Market. The redesign 

of the Kranggot Traditional Market aims to create a more organized traditional 

market in terms of zoning so that shopping activities are more efficient, conditions 

are clean and orderly, and better in terms of building aesthetics. The current 

building is in a very chaotic, dirty, stuffy condition, lots of scattered stalls, has a 

grid circulation pattern, and several zones are not well organized. With these 

several aspects of the problem, a solution is obtained by applying the approach 

concept with zoning of similar commodities and radial circulation patterns to 

provide convenience in shopping. Zoning is arranged based on local similar trade 

and arranged in a radial pattern, which surrounds a central point in the form of 

an innercourt and many accesses which are spread evenly in all directions but are 

connected to each other. In the site design concept, the site is located in a hook 

position with the shape of the building adjusting the shape of the site to maximize 

space, and the main circulation is on the south side which functions as a private 

vehicle route. While the circulation of service and loading dock vehicles is on the 

east side. The food and non-food zones are divided based on the floor level, the 

food zone on the 1st floor and the non-food zone on the 2nd floor with the east 

side being the wet food area and food outlets. The structure used in the building is 

a steel structure taking into consideration with the span, material efficiency, and 

the use of local materials. Building utilities use the WWTP system for used water 

systems from wet stalls, clean water systems from PDAM and drilled wells, the 

application of innercourt and greening to minimize odors and the impression of 

slums. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

    Pasar Tradisional merupakan suatu tempat usaha atau kegiatan jual beli yang 

dilakukan dengan proses tawar – menawar. Salah satu pasar tradisional di Kota 

Cilegon yang menjadi perhatian utama pemerintah kota untuk dilakukan penataan 

ulang, yaitu Pasar Kranggot. Pasar yang terletak di kawasan Jalan Pasar Kranggot 

Kota Cilegon ini merupakan pasar tradisional terbesar di Kota Cilegon dan 

sebagai pasar induk yang membawahi tiga pasar tradisional lainnya yaitu Pasar 

Blok F, Pasar Merak dan Pasar Cigading. Menjadi pasar tradisional terbesar 

ternyata tidak menjamin pasar ini memiliki kualitas pasar tradisional yang 

seharusnya dan bisa dijadikan percontohan untuk pasar – pasar tradisional lainnya 

di Kota Cilegon. Maka dari itu, Redesain Pasar Tradisional Kranggot diperlukan 

dalam hal ini. 

Redesain Pasar Tradisional bertujuan untuk menciptakan pasar tradisional 

yang lebih tertata dari segi zonasi agar kegiatan berbelanja lebih efisien, kondisi 

yang bersih untuk menjamin barang dagangan yang higienis, dan lebih baik dari 

segi estetika bangunan sehingga dapat menjadi wajah baru dari pasar tradisional 

khususnya di Kota Cilegon. Redesain sendiri merupakan suatu kegiatan 

merencanakan dan merancang kembali suatu bangunan untuk mencapai bangunan 

yang lebih baik dari segi fisik tanpa menghilangkan fungsinya. Oleh karena itu, 

sangat disayangkan jika pasar terbesar di Kota Cilegon dan selalu ramai akan 

pembeli ini justru menjadi pasar yang tidak layak karena kekurangan kualitasnya.  

Meskipun memiliki lahan yang besar, namun bangunan yang sudah ada saat 

ini memiliki kondisi yang sangat semrawut, kumuh, pengap, serta  banyak lapak 

yang berserakan dibahu jalan utama menuju pasar yang sebenarnya tidak 

diperuntukkan sebagai tempat berdagang. Kondisi pasar yang semrawut dan kotor 

ini berdampak besar pada lingkungan sekitar, seperti penumpukan sampah di 

sepanjang irigasi pasar. 

Beberapa aspek yang melatarbelakangi perlunya redesain pasar ini 

diantaranya ialah dari segi pencahayaan dan penghawaan alami, zonasi dan 

aksesibilitas ruang, serta struktur dan material bangunan. Pencahayaan dan 

penghawaan alami pada pasar dirasa sangat kurang khususnya bagian tengah 
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pasar karena bangunan pasar ini sendiri sangat luas dengan selubung atap yang 

keseluruhan tertutup sehingga bagian tengah bangunan sulit mendapatkan sinar 

matahari dan penghawaan alami. Zonasi dan penataan ruang pada bangunan 

eksisting berdasarkan blok bukan berdasarkan jenis komoditas sejenis.  

Disamping itu juga aksesibilitas tidak begitu terlihat jelas dan bangunan yang 

sangat luas dan padat hingga kedalam bangunan menyebabkan pembeli kesulitan 

mengetahui jalur masuk – keluar pasar serta banyak yang enggan masuk ke bagian 

tengah pasar karena terlalu jauh dicapai, sehingga banyak pembeli yang memilih 

hanya berbelanja di kios – kios bagian terluar pasar dan emperan yang ada di 

sekelilingnya karena dinilai terlihat dengan jelas dan mudah dicapai. Kondisi 

bangunan pada bagian struktur dan material khususnya perkerasan lantai 

bangunan banyak yang rusak dan bersifat licin, selain itu tidak ada perbedaan 

elevasi antara lantai bangunan khususnya akses masuk dengan halaman dan jalan 

di luar bangunan. 

Adanya rencana untuk penataan dan pembangunan ulang Pasar Tradisional 

Kranggot menjadi bangunan dua hingga tiga lantai yang diusulkan oleh 

Pemerintah Kota Cilegon juga menjadi dukungan kebutuhan terhadap redesain 

pada pasar ini. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan dan dijelaskan 

sebelumnya, maka diperoleh beberapa rumusan masalah seperti sebagai berikut : 

1. Bagaimana perancangan Pasar Tradisional dengan zonasi dan pola sirkulasi 

yang efektif untuk memberi kemudahan dalam berbelanja? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari redesain Pasar Tradisional Kranggot di Kota Cilegon ialah : 

1. Merancang kembali bangunan pasar yang dapat mewadahi semua pedagang 

Pasar Tradisional Kranggot. 

2. Menata pasar tradisional berdasarkan zona komoditas yang didagangkan 

untuk kegiatan berbelanja yang lebih efisien. 

3. Bangunan pasar yang bersih dan tidak mencemari lingkungan sekitar. 
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4. Bangunan pasar yang minim biaya perawatan dengan penggunaan material 

yang sesuai. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Batasan – batasan mengenai perancangan Pasar Tradisional Kranggot ini 

ialah sebagai berikut : 

1.  Perencanaan dan perancangan bangunan pasar yang dapat mencapai 

persyaratan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) Tahun 2021 yang berisi 

tentang Pasar Rakyat serta dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

(PERMENDAG) Nomor 23 Tahun 2021. 

2. Perencanaan dan perancangan pasar dengan penekanan pada zonasi dan 

fleksibilitas ruang serta sirkulasi yang efisien untuk menunjang kegiatan 

pengguna pasar. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Pada bagian sistematika pembahasan ini akan menjelaskan isi dari setiap bab 

laporan perancangan yang disusun secara singkat.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, 

serta adanya ruang lingkup dari topik Redesain Pasar Tradisional Kranggot di 

Kota Cilegon, dan terdapat juga bagian sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan pemahaman proyek, tinjauan fungsional, serta tinjauan 

objek sejenis yang memuat literatur dan proyek sejenis sebagai bagian dari studi 

preseden. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab bagian ini berisikan kerangka berpikir perihal perancangan, 

pengumpulan data – data, adanya proses dari analisis data yang sudah 

dikumpulkan, rangkuman dari analisis data tersebut, serta merumuskan ide konsep 

dan mengimplementasikannya ke dalam bentuk konsep diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 
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Bab ini berisikan analisis fungsional yang menguraikan perihal kegiatan dan 

aktivitas pengguna, analisis spasial yang menguraikan kebutuhan ruang beserta 

perkiraan luasannya, analisis kontekstual perihal data dan kondisi tapak, serta 

analisis geometri dan selubung yang berkaitan dengan perumusan konsep 

arsitektur. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisikan sintesis tentang perancangan tapak beserta konsep 

perancangannya. Sintesis perancangan tersebut berisikan terkait konsep dari 

perancangan tapak, rumusan konsep dari perancangan arsitektur, menentukan 

perancangan struktur apa yang akan digunakan, serta sintesis mengenai konsep 

perancangan utilitas yang dibutuhkan dan diterapkan pada bangunan. 
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